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ABSTRAK

Lembaga perkred.itan pad.a saat sekarang menuniukkan pening-

katan yang cukup tinggi. Salah satu lembaga perkreditan yang

bukan bank ad.alah Perum Pegadaian, yang keberad'aannya ditengah-

tengah masyarakat menrpakan Bad.an Usaha l\{lliki Negara (BUMN)

dan bernaung dibawah Departemen Keuangan. Lembaga 1ni memberi-

kan pinjaman kepad.a masyarakat atas dasar hukum gadal. 01eh ka-

rena itu ]<edud.ukannya dibidang penyaluran kredlt dengan jaminan

benda-bend.a bergerak bersifat monopoli dalam sistem perekonomi-

an Indonesla.
PeneLitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagalmana pro-

ses pemberlan kredit melalui Perum Pegadalan, dan lapisan masya'

rakat mana saja yang banyak memanfaatkan jasa Perum Pegad'alan

serta jurnlah nasabah pad.a tahr:n 1992.

-Berd.asarkas masal-ah dan tujuan penelitian, maka populasi
penelitlan ini adalah semua Perum Pe$adaian yang ada di Sumaten

-Barat d.engan jumlah sebanyak 8 buah yang tersebar pad'a tiga wi}
yah ( Wllayafr 1, wilayah 2, dan wilayah 3). Sampel diambil d'engr

teknik rand.om untuk masing-masing wilayahl sehlngga berjumlah 3

lokasi.
teknik pengumpulan d.ata yang d.lgunakan dal-am penelitian 1n

ad.alah teknik survey (mencatat, menuturkan dan menafslrkan d.ata

yang ad.a tentang sltuasi dan kegiatan yang d.ilakukan Perum Pega

daias) dan waw&ncara d.engan kepala Perlm Pegad.aian serta teknik
dukumenter. Instrumen yang d.igunakan adalah kuesioner (angket).
Data yang terkumpul dlol-ah secara d.eskriptif analitis yang d.idu

kung d.engan anallsis porsentase untuk meLihat kecendrungan d.ata

-Berd.asarkan pertanyaan penelltian yang diajukan, maka yang

d.itemukan d.al-arn penelitian in1 adalah sebagal berikut:
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1. Proses pemberian kredlt meIa1ui Pemm Pegad.aian
&. subjek gad,ai, yaltu pihalc yang terribat d.alam perjanJlan

hukum gadai yaitu orang pero rangan/bad.an hukum dan plhak
Perum pegad.aian.

b. ubjek go.dai, adalah bend.a bergerak (ttro BII{)r secara ope-
rasional di lapangan yang boreh digadaikan antara laln:
4) semua perhiasan yang dibuat d.ari emasl perak, platina
baik yang berhiasan intan, mutiara, batu dsb.2). barang-
barang elektronik, rv, kul-kas, rad.io , tape record.er, vidio ,

3). kend.raan, sepeda, seped.a motor 4). barang rumah tangga,
barang-barang pecah be1ah.

c. Cara memperoleh Surat Buktl Krid.it (SBI() yaitu nasabah me-
nyerahkan barang jaminan kepad.a penaksir dan penakslr meni-
liti barang jamiaan, kemud.lan d.itentukan takslran setel-ah
persetujuan d.engan nasabah, ma}<a d.ibuatkanlah sBl{nye.

d.. Barang yang tidak boreh diterima sebagai jamj-nan gadal
yaitu, barang miLik pemerlntah, bahan makanan yang mud.ah
rusak, barang yang amat kotor, barang yang memerlukan surat
rzLn, barang menimburkan kebakaran, d.an barang yang tldak
tetap harganya.

e. Pembagian golongan barang jami-nan yaiitu 1)golongan A d.engan
uang Pinjaman (uP) Rp2.5o0-xp4o.o0or- 2/golongan B d.engan up
Rp4O. 500- 1 50.000 3 )golongan c ,dengan up xp 1 51 . O0O-r(p500. OO0, .

dan 4)golongan D, d.engan uP Rp.510.000,-Hp2.5OO,OOOI-.
d.. iewa moda1 dan jangka waktu pe}:aasan yaltu:1)untuk barang

golongan A bungan 1rJ/oper 15 hari, 3% per 30 hari, max ZZr5%
seLama 225har:.. satu harj- s.d. 15 hari dlhitung 15 hari, dan
jangka waktu pelunasan maximum 7t5 bulan. 2)rrntuk barang go-
longan ErC, dan JJ bungan Z% per 15 hari, 4%per.per 30 hari,
maxlmum 18 % selama 135 hari. Jangka pelunasan maxlmum 415
buLan.

e. uara pelunasan ja.minan gadai yaitu nasabah d.atang ke lerum
Segad.alan kemudian menyerahkan o.Blt kepada kaslr, sBK 1tu di-
periksa kemudlan dihitr:ng hari yang terpakai. iang dibayar
nasabah adalah iJang .yinjaman (Ur) dan sewa modal.

2.
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2. J,apisan masyarakat yan8 memanfaatkan jasa perum Pegadaian.

l(re6it yang disahirrkan oleh I'e::um legadaian bertujuan untuk

keperluan: a) pertanj-an b) nelayan c. ind.ustrt/ketaiinan rak-
yat, perdagangan, dan lain-Iain. rengelompokan tujuan kred'it
tidsk d.idasarkas pada profesl peminta kredit. ijntuk jelasnya

contoh: a) seorang petanl meminta kredit untuk memperluas wa-

rung/tokonya masuk kelompok perdagangan, miskipun dia seorang

petani b ) Seorang pegavtal/ buruh memj-nta kredlt untuk mengarap

sawah d.imasukan kelompok pertanlan c) seorang petani/bunrh/pe-
dagang meminta kred.lt untuk selamatan d.lmasukan kelompolc lain-
Lain d) seorang petani memlnta kred.it untuk blaya hldup sela-
ma menunggu panen dimasukan kelornpok pertanlan.

3. .rum]ah lapisan masyarakat yang mengunakan jasa -Perum pegadaian

dalam tahun 1992. a) Untuk fe:rrm Pegadalan Kotamadya Pad-ang:

retani ZOrjgfo, ped.agang 43r28%, lndustri 22r67%, karyawan/r:a-

mah tangga/la:'n-Iain 13r67fr. b) untuk ferum Pegadaian Kotamadye

rruIcittinggi petani 14r73%, ped.agang 47r73%, ind'istri 24r36%,

d.an Lain-lain 13118%. o) untuk ienrm -Pegad.aian Kabupaten tanah
rJatar: petani 68108/o, ped.agang 11r52%, bunrh 14125%, pegawal

d.an lain-lain 6114%. ,lad.l kelompok nelayan tidak ada yang memar

faatkan jasa -Pe:rrm regadalan.

iii
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BAB I
IENDAIIULUAII

A. L,atar Belakang I'iasalhh

Kebiial<sanaan pemerintah dalaro bidang moneter yang

rnunculpad.aa]rhirini,mengakibatkantumbuhsuburnya}em-

baga.Iembagaperkreclitanbaru,baikbankmaupunnonbank.

ilal ini mengakibatkan pula peningkatan d'aya pakai masya-

rakatterhardaplenbaga-Iembagatersebut,yangdi}rutipu-

]a oleh makj-n kritisnya rnasyarakat apabila hendak meni -

}ihlembagaperkredj-tanataubankmanasebagaitempatne-
ininta kreditr/pinjarnan uang' Dengan d'emikian kenunkinan be-

sarakanterjad.iadanyasituasj.-situasidimanabukanrrya

nirsabahmencari}embagaperkred.itanakantetapi}enobaga

perkred.itan}ahyan8mencerrinasabah.Situasiyansdeniki-

an ini menjad'ikan seolah-olah produk jasa (gank/Cadai/

lembagaKred.itlainnya)berlombamencarinasabah.(Lapor-
an Ke$iatan Perun Pe8adaian: 1991)'

Perumpeglrd'aiansebagaisa}ahsatu}embagakeuangan

bulcanbankkeberad.aannyaditenga}r-tengahmasyarakatlneru-

pakanBadanUsahaMi}jlrNegara(BUMN)yanEberacladibawah

pepartemen Keungan' Badan ini iuga salah satu }enbaga

yang memberikan piniaman keperda nasyarakat atas dasar hu-

kum6ad'eri.olehkarenaritukedudukannyaclibidangpenJr,a-

}urankred.itd.enganjarninanbenda-bendabergerak,bersi-

fat monopoli dalan sisten perekononian Ind'onesia'

1
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Da1am perkernbangannya pada saat sekarang kegiatan

Perum pegard.aian di seluruh Indonesia menunjgkkan pening-

katan yang cukup tinggi. Peningicatannya sejalan dengan

bertarnbahnya kebutuhan masyarakat, terutama masyarakat

kelas menepgah kebawahakan sistem pelayanan kredit de

ngan prqsed.ur murah, cepat, dan murah. I\{enurut Kepres

No.16/1985 bahwa fungsi Perum Pegadaian adalah:

B. Ivlembina penyaluran kred.it atas dasar hukun gadai dan

fidusia.
b. lqencegah adanya pemberian pinjanan yang tidak wajar

sepertj- ijon, pegad-aian gelap, d'an praktek riba lain-

nya-

co lvlembina pola perkred.itan atas dasar hukum gadai fidu-

sia Yang bersifat Produktif'
d'.}lembinadanmengawasioperasiona}PexrrnPegadaian.

].lahirnyalembagapegadaiantersebutmerupakanre-
alisasi d.ari pasal 11ro BW (nurgerlij wetbok)atau Ki'tab

und.ang-und.ang Hukum perd.ata. Yang menjelaskan bahwa ga-

dai adalah suatu hak yang d.iperoleh seorall8 berpiutang

atas suatu barang bergerakr xang'disererhkan kepadalxys

o}ehseseorangberutangatauo}ehseorang}ainatasga-
manya'danyangmenberikankekuasaankepadasiberpiu-

tang itu untrik nengarnbil perluasan d'arj- barang tersebut

secara did.ahulukan dari- pader olang-oIang berpiutang }a-

in, dengan kecualian biaya untuk nelelang barang terse-

but d.an biaya yang telah d.iJreluarkan untr-rk nenyelamatkan-

kit L t K,,u p_T p ERpus rA[/ /lNi,(IP P4 B,( &J G
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nya setelah barang itu d.igad.aikan, biarya-biaya mana ha-

rus didahulukan.

Hubungan huku.m atau perianjian Sadai yang diadakan

oleh masyarakat dengan pihak Perum Pegad.aj-an merupakan

perjanjian yang d.iad.akan nenurut pasal 1r2O nurgelijk

Ir,letboek (i3W) d.engan syarat-syarrat :

1. Sepakat mereka yang nengikatkan dirj'nya

2. Kecakapan untuk roembuat perjanjian

). Suatu fial tertontu atau jelas objeknya

+. Suatu sebab Yang halal-

Jangka waktu piniaman gadai itu berbeda-bedar se-

suai d.engan penggolongan barang yang telah ditetapkan

olehPerumpegad.aiarr,d'anjikaobjekgadaitersebut
tid.ak d.itebus d.alan jangka waktu yaniS telah ditetapkan

maka sesuai d.engan surat Bukti Kredit (sBK) Perum PeSa-

d.aian akan melakukan pelelangan'

Berdasarkanpokok-pokokpikirandiatasdandalam

rangka pend.alaman mata kuliah gukum Perdata di Jurusarl

PMP/KNI'PIPSIKIPPad'angrmakapenelitiinginmelihat
ba.6aimana proses pemberj-an kred.it melalui Perum Pegadai-

andantaipsanmasyarakatmanayangsudahmemanfaatkan
jasa perum pegadaiarn. Inilah yan8 mend.orong peneliti

mengaclakan penelitian.

X,.2 Perunusan Masalah

MasaLah yang akan cliteliti d'ailan penelitian ini
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adalah sebagai berikut :

1. Bagainanakah proses pemberian kredit melalui Perun

pegadaian di daerah Sumatera Barat.

2. Irapisan rnasyarakat mana yang banyak rnemanfaatkan ja-

sa Perum pegadaiar,. Dan junlah nasabah pada tatrun 1992.

1.7.tujuan Penelitian
gertitik tolak dari perumusan masalah di atasr B&-

ka penelj-tian ini nempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk nengelahui dan mendapatkan informasi tentang

pxoses pemberian kred.it mel-aluj- Perun Pegadaian di

daerah Sunatera Barat.

2. Untuk mend.apatkan data atau informasi tentang lapis-

an nasya-rakat nana saja yang banya} memanfaatkan ia-
sa Perum pegadaj-an.

7. Untuk nengetahui beberapa jumlah nasabah yang memasfa-

atkan jasa Perum Pegad-aian pada tahuu 1992

1.4 Pertanyaan Penelitian
yang nenjad.i pertanyaan penelitian dalan peneliti-

an ini adalah :

1. Bagaiman p1,oses perberi-an kredit melalui Perum Pega-

d.aian d.itinjau dari asPek:

&. Yang nenjadi subjek gadaj-

b. Yang menjadi objek gadai

c. Jenis barang yang tidak boleh diterima sebagai ia-

'*'' "1,,u:1' 
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minan gadai.

d. Tarj"p bunga dan jangka waktu pelunasarl kredit.
o. C&xa pelunasan gadai

f. Cara pelelangan

g. Cara nemperoleh uang kelebihan gadai.

2. Lapisan roasyarakat nana yang banyak memanfaatkan jasa

Perum pegadaian. Yang dilihat dari kalangan :

a'. Petani

b. Pedagang kecil
c. Nelayan

d. Buruh

9. Pegawai negeri

f. Lapisan masyarakat lain

1.5 Kelangka [eori
Pegadaian nerupakan lembaga prekreditan y4n8 menya-

lurkan akan kreditnya atas dasar hukun gadai, dengan ja-

minan benda bergerak. Lembaga ini sudah lama dj-kenaL di

Indonesia sejak masa VOC (17+6). Sampai kini Perum Pega-

daian telah mengalami ! masa penerintahan yaitu:

B. Pada masa VoC (1?46 - 1811)

b. Pada nasa penjajahan Inggris (1811 - 1816)

e. Pada masa penjajahan 3elanda (1816 - 19+2)

d. Pada nasa kemerdekaan tahun 19+5 hingga sekarang.

(Kantor Pusat Perun Pegadaian:1982) .

Adanya lembaga pe6adaian j-ni sebagai realj-sasi da-
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ri penerapan Kitab Undang-Undang Hukum perdata atau Bur-

ijerlijk Wetboek (BW) yaitu pasal 11rO, bahwa didalam un-

sur-unsur gadai itu adalah:

Benda bergerak

Bend.er gadaian harus d.iserahkan di dalaro penguasaan pe-

megang gad.aian

- Bend.a gad.aian merupakan jaroinan terhadap hutang sehing-

ga hak gad.ai bersifat accessoix.

- i{uttrng wajib d.ilunasi, sesudah waktu tempo benda pega-

d.aian cU.kenbalikan kepada pemberi gadaian pada saat

hutang d.ilunasi (ditebus) .

pasal lain sebagaj- d.asar hukum peSad'aian adalah 1111 sarll-

pai pasal 1160 BW. Berd.asarkan hasj.I Lokakaxya Pellum Pe-

gadaian (1992) bahwa si'tuai sosialr bud'aya' dan politik

berubah dan berkembang serta perekonomian masyarakat ber-

kernban€s. Bigitupun peranan pegerd.aian di-nasyarakat turut

berkembang. Jika peda.awal berd.irinya peranaDnya untuk

terjad.inya pemberian pinjaman yang tidak wajar di nasya-

rakat d.an memenuhi kebutuhan masyarakat seharj--hari' De-

ngir.n berkenbangnya perekonomian mersyarakat r rnakin memba-

iknya situasi sosial bud.ayar d.ern politik peranan pegadai-

an tidak lagi terbatas pada menolon8 Inasyarakat kecil da-

Iam memenuhi sehari-hari, tetapi kini berkembang rnenjadi

salah satu pilihan ataru serlah satu jalan keluar untuk men-

dapatkan sumber dana yang dibutuhkan'

',
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Kenyata,an d.i masyarakut ad.anya penberian pinjarnan

yanB tid.ak wajar, sistem ijon, pegaclaian gelap dan prak-

tek riba lainnya, hal ini sebagaimana yallg diungkapkan

oLeh prof Dr Ivlariaur Baclrulzaman (19?B) bahwa kebutuhan

akan modal clan terbatasnya realisasi kredit nengakibat-

kern masyarakat atau penguasaha ekonomi lemah mencari mo-

d..rl pada pelepas uang yants memimjankan uang seca-ra gelap

(privat money lender) atau para grosir-grosir. Pelarian

d.ari sistem forrnil kepada sistero kredit informi] ini ter-

jad.i juga d.i d.aerah-daerah lerin di Indonesia, sehiirngga

BOS petanj- nasih menggunakan pinianan gelap j'ni'

Da}erm roengertasi permasalahan d.i atas lernbaga pegadaj'-

an mengenbam tugas sebagai berikut :

f . iriembina perckononian rakyat kecil d.engan menyalurkan

kred.it atas d.asar hukum Sadai kepada para petanir re-

layan, ped.agang kecil, ind.ustri kecil yan8 bersifat ,

prod.uktif , kauru buruh, pe6awai negeri yang ekonomi ]e-

mah dan bersifat konsumtif .

2. tviencegah ad.anya penberian pinjaman yElng tidak wajart

ijon, pegad.ai gelap dan prakt'ek gelap lainnya'

1. monyalurkan kred.it maupun usaha-usaha lainnya yang ber-

sifat bermanfaat bagi pemerintah dan masyarakat.

+. iviernbina para perkred.itan supaya benar-benar terarah

dan bermernfaat terutama mengenai kredit yang bersj'fat

produktif d.an bil,a perlu nemperLuas daerah operasinya.

(s.K Menkeu No.19/MK/1/1971 )'
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Hal ini didukung oleh Kepres RI No.55 tahun 1985 bahwa

dalam pelaksanaan penyaluran pinjaman atas dasar hukum ga-

daj- dan fidusia berdasarkan kebijaksanaan yang ditetapkan

oleh menteri keuangan (pasa1 2). gedangkan menurut SK Di-
reksj- pexun pegadaj-arl No. SM.2/1/29/199o mengungkapkan bah-

wa tujuarl perusahaan adaLah:

d. Turut meLaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijaksa-
naan dan progran pemerintah di bidang ekonomi dan pen-

bangunan nasional pada umumnya mel-a1ui penyalural. uang

pinjarran atas dasar hukuur gadai.

b. Ivlencegah praktek ijon, pegadaian gelap, riba, dan pin-
jaman tidak wajar lainnya.

Humaimin (19%) dalam Warta pegadai-an mengungkapkan

bahwa pada taLrun 1991 Perum Pegadaian melaksanakan 5 sulr-

ses yaitu:

1. Sukses darlam bidang sumber daya manusia yaitu mencipta-

kan sumber daya nanusia yang profesional berorentasi ke-

pada bisnis, sehingga mampu bersaing dengan lajunya per-

kembangan masa.

2. Sukses dibidang sa.rara dan prasaTana yaitu penyediaan

yang akuran dan tepat waktu baik kualitas maupun kuan-

titas.
1. Sukses daLan bidang penampilan gedung dengan taman-ta-

nan yang indah.

+. Sukses dalam bidang manajeman dalam menjaga kepercayaan

fi;ji- jji. Uf, f F,ERPUS IAKAAN
IKIP FADTNG
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masyarakat dan Pemerintah-

5. Sukses d.alan bidang kepedulian sosial dan lingkungan

hidup.

Da1um rerngka meli-hat misi yang dienban oLeh Perun

Pegad.aian diperLukan kajian penelitian untuk mel-ihat ke-

berad.aan d.an peranannya dj.tengah-tengah masyarakat pada

saat sekarang.

1.6 yletode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalan bentuk teknj-k

srrvey dengan mempergunakan metode deskriptif. 1rtinya
mencatat, menuturkan d.an menafsirkan data yang ad.a yaitu

tentang situasi dan kegiatan yang dilakukan ol-eh Perum

Pegadartan.Disamping itu juga nengguni*an studi konperatif

artinya roembandingkan proses pelaksanaan yang terjadi di-

antara Perum Pegadaian yri.ng dijadikan objek peneli-tian.

1.6.1.1

1 .6.1 .2

Populasi

Populasi darj. penelitiarn ini adalah semua Perum

Pegadaian yang ada di Provinsi Sumatera Barat,

yang tersebar pada tiga wilayah . Untuk lebih je-

lasnya dapat dilihat pada tabel disebelah.

Sampel

K are na 'be sarnya -j un} ah- -pop uI asi-- d an-'t e rb at'asnya--

,r*ro pgnel:=tian sehingga tid.ak mernungk+nXan un:

tr"rk rnelakukan penelitian terbadap semua populasi.

Maka d.ianbil boberapa populasi saja seba6ai sampel.
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Tabel 1

Jumlah Perum pegadaian Di Sumatera Barat

NO PEMBAGIAN WILAYAH TOKASI TERUM PEGAD.A,IAN

1

C.

1.

Wilayah I
1. Kabupaten Pasanan
2. Kabupaten Agam .

1. Keibupaten 50 Kota
+. Kodya Bukittinggi
,. Kodya Payakunbuh

Wilayah II
1. Kodya Padang
2. Kodya Padang Panjang
1. Kab. Padang Pariaman

+. Kab. Pesisir Selatan

Wilayah fII
1. Kodya Solok :

2. Kodya Sawah lJunto/Sj j:
1. Kab. [anah Datar :

+. Kab. Solok :

5. Kab. Sawah Lunto/Sjj :

Bel-un ada

sda
sda

Ada
sda,

Ada
sda
sda

nid.ak ada

Ada
sda
sda

lidak ada

Tidak .ada

Sesuai dengan ciri-ciri populasi, maka sa"npel dipilih se-

cara randon; Uutuk'itu yang terpilih sebagai sampel :

1. Wilayah I adal-ah Perutr pegadaian Kodya Bukittinggi
2. Wilayah II adalalr Perum pegerdaian Kodya Padang

7. Wilayatr III adalah Perum pegadaian Kab. Tanah Datar.

1.7 Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan

sekunder. Data pri-mer diambi] Iansung dari pejabat kantor
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Perum pegad.aian. yang m'enjad.i sasaran penelitj.an nela-

]ui wawencara dengan menggunakan daftar pertany&&rr.

Data sekunder diperoleh dengan.mencatat dukunen yang

d.iperlukan dalam penelitian ini.

1.8 Analisa Data dan Pengolahan Data

Dalam analisa dan pengolahan data dipergutakan

teknik komperatif atau membandingkan yaitu :

1. Dari semus. data yang telah masuk, berupa data yang

d.iperoleh d.ilapangan d.iband.inghan d.engan d.ata d.alan

teori yaitu tentang proses pemberian kredit dan La-

pisan masyarakat mana safa yang menanfaatkan jasa

Perum Pegadaian.

2. Membandingkan diantara beberapa Perum pegadaian yang

menjadi objek penelitian tentang proses pemberian kre-
dit dan lapj-san nasyarakat yang memanfaatkan jasa Pe-

rum Pegadaian.

Cara pengolahan data dan anaLisa yang digunakan lebih

bersifat deskriptif analitis.

1.9 Prosedur Penelitian
penelitian ini terlaksema atas dukungan dana oPF

IKIP Padang. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian j-ni

adalair sebagai berikut :

1. Pengajuan usul penelitian kepada Pusat PeneLitiart

IKIP Padang

2. Xilakukan penilaian oleh Puslit IKIP Padang
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,. Setelah usulan penelitian disetujui dilaksanakan pelEl-

da tangernan kontrak

4. Pemantapan desaj-n dan instrumen

5. Pengulnpul-an data

6. Pengelohan dan analisis data

7. penyerahan draf laporan pertama pada Puslit IKIP Padang

B. Pemeriksaan oleh tim penilai

9. Perbaikan draf laporan penelitj-an oleh peneliti
10 Pencetakan dan perbanyakan laporan

11 penyerahan laporan kepada Pus1it dan Pustaka IKIP padang.

1.1O Kegunaarrl IIas j-} Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukkan yang

berharga bagi pihak-pihak yang berkepentingan yaj.tu:

&. Irlasyarakat, yaitu sebagai informasi tentang tata ca-ra

memanfaatkan jasa Perum pegadaian

b. Perum Pegadaian4r yaitu temuan yang dJ-dapat dalam pene-

litian ini menjadi rcasukan dalan tnemperbaJJ<i pengguna-

arr jasa Perun ini untuk nasa yang akan datang.

c. peneliti, yaitu seba6a.1 pengembangan ilmu pengetahuan

yakni membandingkan antara teori-teori yang ada pada

mata kulj-ah Hukum Perdarta dengan praktek yang terjadi
antara Perum Pegadaian dengan pihak masyarakat.

'n't'l :.:' PERpus 
rA Ki1i1NIKtp p4D/tNc



BAB II
TINJAUAN UI.,{UM TENTANG PERUM PEGADAIAN

2.1 SeJarah Singkat Penrm. Pegadaian

CikaL bakal institusi gadai bermula dari negara

Italia yang kemud.ian berkembang di daratan Erupa. Ma-

suk ke Indonesla d.ibawa oleh oranS-orang Belanda (VOC).

Semula perusahaan gad.ai d.ilaksanakan oleh swasta, akan

tetapi tanggal 1 Aprll 1901 d.engan staatblad No.131 tang-

gal 12 Maret 1901 d.ikelola oleh Pemerintah dengart d.id1-

ri-kannya Kantor Pegadaian Negara pertama di Sukabumi (.fa-

wa Barat ). Sampai sekarang Penrm Pegad.alan merupakan sa-

tu-satunya Perusahaan/BUMN yang menyelenggarakan penya-

luran kredit atas d.asar hukum gadai.

Untuk leb1h jelasnya perjalanan sel-ejang terbang se-

jarah pegadaian akan penelitl paparkan melalui uraian be-

rikut. Pada abad. pertengahan di lombardla (Itatia Utara)

telah dlkenal- keglatan memlnjam uang d.engan cara seolah-

olah membeli sesuatu br:rang dimana pemilik barang terse-

but dapat membelinya kembal1. Pada hakekatnya transaksi

tersebut adalah suatu perbuatan meminjamkan uang dengan

ja.minan barang bergerak. Sedangkan pengembalian piniaman

d.ltrrmbah dengan sejumlah uang yang d.ikenaL sebtrgai bunga.

HaI 1ni berkembang sampai ke benua Eropa termasuk negeri

BeLand.a dan dikenal sebagai lembaga perkreditan bank van

leening.

13
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sehubungan voc d.i Ind.onesla bank van leening ini

pun d.ld.irikan d.i Ind.onesia d.engan Surat Keputusan Guber-

nur Jenderal Van Imhoff tanggal 28 Agustus 1746 Bank van

Leenlng d.id.irlkan d.i Jakarta d.engan mod.al sebesar

f ..1 .500. OOO,0O. Mod.al tersebut Z/ ) nya disedlakan oleh

VOC dan 1/3 nya oleh sw8,sta. Ini iuga melakukan fungsi

sebagal bank wesel.

Pad.a tahun 18oo voc dibubarkan dan kekuasaan di In-

d,onesia diambiL alih Pemerintah Belanda. Semasa pemerin-

tahan Gubernur .trend.era1 Daend.els Bank van Leenlng ini

lebih d.iperhatikan d.an pemerlntahannya mengeluarkan pe-

raturan tentang macam barang yang dapat d'iterima sebagai

jaminan bagl piniaman yaitu emas, perak, permata, kain'

Pad.a tahun 1811 terjadi peralihan kekuasaan di In-

d.onesia darl pemerintahan Beland.a kepada pemerlntah Ing-

gris. Raffles seLaku penguasa tid.ak menyetujui ad.anya

Bank van Leening yang d.ikeloLa pemerintah dan mengelu-

arkan peraturan yang menyatakan bahwa setiap oran8 d.a -

pat mend.irikdn bad.an perkred.itan 1ni asal mend'apat lzLn

dari penguasa setempat yang disebut Licentiestelsel. Su-

dah berlaku beberapa Lama ternyata tid'ak menguntungkan

pemerintah dan menimbulkan kenrgian terhadap masyarakat

karena timbulnya penarikan bunga tidak wajar. Selanjutnya

pad.a tahun 1814 Licentiestelsel d.ihapuskan d'an diganti

d.engan Pachstelsel yir.ng d.apaL didlrikan oleh masyarakat

umum dengan syarat sanggup membayar sewa yang tinggi kepa-
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d.a pemerintah.

Pad.o tahun 1816 pihak Belanda lcernbaLi meng:lasai In-

donesia. Pachstel-sel makin berksmbtrng baik dari arti per-

l-uasan wllayah maupun jumlahnya.Akan tetapi berd'esarkan

penelitir.:.n pemerlnta.h ternyata bahwa pachters telah mela-

kukan perbuertan sewenang-wenan8 yaitu dengan menaikkan su-

ku bunga, meuil-iki barang jaminan yang kedaLuv'rarsa karena

.tidak melelangkan dan tidak membayarkan uang kelebihan ke-

pada masyaraX.at/yrng berhak. Dengan ad'anya kecurangan ter-

sebut di atas maka pada tahun 1870 Pachstelsel d'lhapuskan

d_an diganti le,gi d.engan lecentiesteLsel, dengan maksud un-

tuk mengurangi pelanggaran yanS memgllcan masyarakat umum

dern pemerinter,h. Tetapi usaha inipun tidak berhasil, karena

ternyata penyelewenSan maslh terrrs berjalantanpa menShirau-

kan peraturern pemerinterh pad.a masa itu, sehlngga timbul lce-

hend.ak pemerintah untuk menguasal sendlrl badan perkreditan

in!.
Pada tahun 19OO diad'akan penelitian untuk maksud ter-

sebut d.i atas dan berkesimpulan bahwa bad'an usaha ini cukup

menguntungkan. Maka d.1d"ir1kan pilot proyek di Sukabumi' Atas

keberhasilan proyek inl d.lkeluarkanLah Stbl. No.131 tanggal

12 Malet 1901 mengenai pendirian Pegedalan Negara di Sukabu-

mi pada tanggal 1 Aprit 1901 sebagai pegad'aian negara perta-

ma di Ind.onesia.

Demikianlah Latar belakang tlmbulnya Pegad'aian d'i Ind'o-

nesia yang la.nsung dikelola pemerintah Belanda. Pad'a mulanya
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maksimum uang pinjamcin yang dapat diberikan kepad.a pemin-

jam berjumlah f .3OO dan tidak d.lkenakan ongkos ad'ministra-

si. Pegadalan Negara yang dikuasai pemerintah ini semakin

berkembang dengan baik sehingga mendorong dikeluarkannya

peratura.a tentang monopoli dlantaranya adalah Stabl.No.

794 tahun 1914 d.an stabI.No.28 tu.hun 1921. Ad.apun dasar

"Hukum Gadai t' dlatur pada Kitab Undang-Undang Hukum Per-

d.ata Buku Ked.ua Pasal 1150 sampai d'engan Pasal 1150 dan

tentang barerng bergerak Pasal 5Og sampai Pasa1 518. Ya38

dimaksud. d.engan monopoli ialah adanya tflarangan terhad.ap

anggota masyarakat umum lainnya untuk bemsaha dengan ca-

ra menerima gadaidan pemberlan uang piniaman maksimum

f .1OOr,. Sanksi terhad.ap pelanggaran monopoli ini d.iatur

daram Kitab und-ang'undang Hukum Pid'ana Pasar 5o9 ' Berd'a-

sarkan Stb}.No.255 tahun 1930 Pegad.aian Negara telah men-

jadi Penrsahaan Negara sebagaimana yang d1maksud dalam

pasal 2 pada, Ind.onesische Bedrijvenwet Stbl.No.419 tahun

1927 yelng berarti ba.hwa harta kekayaan Pegad.alan Negara

terpisah dari harta kekayaan negara (pemerlntah) '

Proklamasi Kemerd.ekaan RI P&d,;-' tanggal 17 Agustus

1945 tela.h mengaklbatkan terjad'inya peralihan penguasaan

terhad.ap Pegadalan Negara yaStu kepad,a Pemerintah RI. De-

ngan d.ikeluarkannya Peraturan Pemerintah No.176 tahun

1961 maka terhitung mulai tanggal 1 Januarl 1961 Pegadai-

an Negara d.lubah statusnya menjadi Perusahaan Negara dan

berada d.al-am lingkungan Departemen Keualrgalr . Dalara kenya-

Ii,I L J K 

.U 
P T PERPUS 

IAXA/:lN
I:(,lp PAD4HG
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taannya Perusahaan Negara Pegad.aian mengerlami- kellgian'

untuk itu cl'ikeluarkan rnstruksi Preslde N9'17 tahun 1967'

Undang-Undang No.9 tahun 1969 d'an Peraturan Pemerintah

No.7 tahun 1969 serta' p'eraturan pelaksanaannya. Menurrrt

Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No.Kep-564/MK/LV/9/

1969 Perusahaan Pegad.alan Negara menjad'i Jawatan Pegadai-

EIII .

Untuk menlngkatkan efektifitas d.an prod'uktivitas, ma-

ka pihak pemerlntah melaLui P.P (Peraturan Pemerintah) No.

10 tahun 1990 mengubah status Perjan Pegadalan menjad'i Pe-

rlm Pegadaian.

2.2 Struktur Organisasl

Mengenai struktur organlsasi, tugas pokok, daa ked.u-

d.ukan organisasl Penrm Pegadaian d.iatur oleh Surat Kepu -

tusan Dlreksi Penrm Pegadaian No.sm.Z/1/29 tanggal 27 Ok-

tober 1990. Dalam ha] ini dijelaskan melalui pasal 1 sam'-

pai pasal 417 . Pad.a bagian pertama pasal 1 d,isebutkan bah-

wa yang dimaksud dengan:

&. Menteri adalah Menteri Keuangan,

b. Perusahaan ad.alah Perusahaan Umum (Perum) Pegad.aian

C. Dewan Pengawas adalah unsur pengawas darl Departemen

Keuangan yang bertugas melakukan pengawasan terhadap

pengelolaan pertrsahaan ;

d.. Direksi adalah Direksi Perrrm Pegadaian;

e. Satuan Pengawas Intern (Spf) adalah unsur pengawas

intern di Kantor Pusat yang mempunyal tugas membantu

iAiL''i UPT FERPUSTAI{A;ii,

iI(IP PADING



18

Direktur Utama;

f . Wilayah ada1ah wilayah kerja Kantor Pusat d.an Kantor

Daerah yang pembagian, jumlah dan lokasinya ditetapkan

oleh Direksi;
g. Kantor Pusat adalah kedudukan dan pusat keglatan admi-

nistratif pemsahaan.

h. Kantor Daerah (Kanda) adalah perwakilan perusahaan d.i

d.aerah vang bertugas mel-aksanakan tugas-tugas manaj eri-
a1 d.an admlnistratif perusahaan di daerah berd.asarkan

kebljaksanaan Direksl ;

1. fnspektur Daerah (Ird.a) adalah,uRsur pengawas interu.

d.i d.aerah yang membantu Kepala Kantor Daerah, Kepala

Satuan Pengawasan fntern, dan Dlrektur Utama;

j. Cabang adalah unit pelaksana operasi perusahaan di d.ae-

rah yang lansung melayani masyarpakat.

Untuk lebih jelasnya gi:.mbaran struktur organlsasi

selengkapnya d.apat diamatl meLalui parad.lgma pad.a hala-
man dlsebeLah.
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KeterangaJl Diql ram ! Tentang Peranan iVlente ri Keua.ngan

Perusahaan Umum (penrm) Pegadaian adalah Bad'an Usaha Mi-

lik Negara dalam 11ngkr:ngan Departemen Keuengan yanS dlpimpin

oleh suatu Direksi y8ng berada d.an bertanSSun8 jawab kepada

Menteri Keungan. perusahaan dlbina oreh menterl, yang d'alam

pelaksanaannya d.ibantu oleh Direktur Jenderal Moneter, sedang-

kan d.alam melakukan pen8awasan terhad'ap pengelolaan perusaha-

an termasuk rencana kerja dan anggaran perusahaan Menterl

d.ibantu oLeh Dewan Pengawas '
Peranan Menteri Keuangan yang lain adalah apablla perusa-

haan menyalurkal uang piniaman atas dasar hukum gadal d'an usa-

ha lain yang berhubungan dengan tyjuan penrsaliaan perlu perse-

tuJuan Menteri Keuangan.

r,liL,,(. Up I pERpUS 
IAHA ANrK;P FADANG



21

V:UI- l-t

il E)o ,)8tjli 
F,i\, c:,

l;l u
ti li
ru
Irl

E
ili
tt"

g
:TJri
i)
o
iti,
u;
(n

i?

,1

ril
t3
U (r1
l-l

lT1

?:;, ?i
U,ru

EH
il
i'i
,2

'/, r.() iu

n19
t-l ..rJ
' !r-
l'C ,./-

r: ul
TJ(o c,
l. r l;i
H. I:iii oi
l-r(o

E

t1

til a
!4 i;j,iH
l-{ Ft
h-
t2

r(,

.'dl'zti-
it: 'Yt. 

rnrfj I 'l,2 ,r, i,i

u'il"'

rt,
l,l
ilt
r)

n'2
i,i':z
ln
'l L:l

i'; u
t.I

rjl

ir:
C.,:
it,
ln
FI

(n

l'1

In
t.I

v,

fit,
5,416
fi t{t

EA,t4H

H
FI
FI

i2

il
l.o,2a
1- tii
F filtiU
it, H
l.r:

H
H

J,
,z

r)a
c)t4
:D 71

a1 A'
lL' ]-{
,?.

i2

f1t-o (n

ntu
ntlF{ lh
I' t<
t1

i:

i2

I
rl?

i2 (n

CI

V2 uJ

E'
'(,tJ '|{
i,: r-l
Utij

t;

t7
'-t
t;l
!3
lttt- ln

AH(,[,:fil
'il a lll'*,oU
,- l,!J *'

il
Y;

z
til
g

=ti]-l H Ul
c-:I. U I,U

Y'frv)Fr ,9

U

i;

v)
r'taf:l
l,

--a lJt
ri t-r Ul
LluEi
i!,7;$,
;{ trl t{
';l'#

t:,

f;



22

Keterangan Dlagraq If Tentang Peranan Subdlt. Ang8aran dart

Perm od.alan

Sub Direktorat Anggaran d.a3 Permodalan mempmyai tu-

gas mengelola anggaran d.an permodalas, d.engan rincian s€-

bagai berikut:

&. Menyusun rencana kerja d.an anggaran perusahaan, mengap

Lokasikalr dana, mengevaluasi reaLisagi anggaran d'an mem-

buat laporan pelaksanaan anggararr perusahaarl''

b. Memantau kebutuhan mod.al kerja;

c. Mencari dan mengalokaslkan mod.al kerja dan investasl se-

cara berdaya Suna dan berhasil guna.
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I(eteranqgn Diagram III Tentang Peranan Subdit Perbendaha-

raan

Sub Direktorat Perbendaharaan mempunyal peranan melalc-

sanakan pengelolaan perbend.aharaan, gaii, dan tuniungan,

penagihan dan perpajakan. Untuk l-ebeih ri-nclnya d.apat di-

lihat urai-an berikut ini:
B.o Untuk mengelola kasl bank, surat berharga d.an perpajaka;

b. Untuk mengelola gaji, tuniarl.gan d.an perjalanan d'i-nas;

c. Untul< melaksanakan penaglharr piutang perusahaan.
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Keterangan Diafiram IV Tentang, Peranan Subdit Operasi d.an

Pemasaran

Sub Direktorat Operasl dan Pemasaran mempunyal tugas

membina program operasi jasa pegadalan dan usaha l-aln ser*

ta pemasarannya. Secara rinci pera^nan Sub Direktorat Ope -
rasi dan Pemasaran ini adalah:

&o Memblna penyalura.n kredit gadai dan jasa lalnnya;

b. iVlembina dan mengembangkan kegiatan pemasaran;

c. I',{enylapkan, mengeloh d.an menyajikan statistik kegiatan

usaha perusahaam.
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Ke!eggmfran Dlagram I Tentang Peranan Subdit Penelitlan d.an

Pengembangall Ugglre

Sub Di-rektorat Penelltian d.an Pengembangan Usaha mem-

punyai tugas menyelengarakan penelitian dan pengembangan

jenis pelayana.n, wilayah operasi dan usaha lain. Secara

rinci peranan Sub Direktorat Penelitian d.an Pengembangan

Usaha ad.alah sebagai berikut:

&. Menyelengarakan penelltian d.a3 mengembartgan jenis, sls-

tem dan prosedur pelayanan;

b. Menyelengarakan penelitian dan pengembangan cabang-cabang

ba:rr dan wilayah operasi penrsahaan;

c. itllenyelengarakan penelitlan dan pengembangall bentuk-ben-

tuk usaha lain.
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Keterangan Diagram Vf Tentang Peranan Subdit Kesekretari-at-

an Perusahaan

Sub Direktorat Kesekretarlatan Perusahaan mempunyai

tugas menghordinasilcan pelaksanaan kesekretarlatan, hu-

kum dan kehumasan perusahaan. Secara rinci peranan Sub

Kesekretariatan adal-ah sebagai berlkut :

&. Menyelengarakan kesekretariatan pimplnan;

bi l,lenyelengarakan ]<ehumasan dan kepustakaan;

c. Mengelola produk hukum d.an memberikan pertimbangan

hukum.
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Keterangan Diagram VIf Tentang Peranan Subdit

Kepegawaian

Sub Direktorat Kepegawalan mempunyal tugas mengelo-

Ia ad.ministrasi. kepegawaian d.an kesejahteraan pegawal.

Secara rinci peranan Sub Direktorat Kepegawaian adalah

sebagai berikut. I

€1. Menyiapkan formasi, pengand.aanr pengangkatan, kepang-

katan, dan tata usaha kepegawalan i

b. Menyelengarakan pen,1nd.ahan, promosi, pemberhentian dan

pemensiunan pegawai;

c. ii{enyelengarakan urusan kesejahteraan pegawai ;

d.. Menyelenggarakan pengembangan organisael dan tata laksana

serta sumber daya manusia.

I"l/L,K"Up I pERpU 
S IA ( /r AtlIfifP PADAHC
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Ket erangan Diagram VIII Tentang Peranan Subd'it.

Bangunan

sub Direktorat Bangunan mempunyai tugas mengelola

bangunan, prasarana d.an persewaan kantor maupun rumah d'1-

nas. Secara rinci peranan Sub Dlrektorat Bangunan ini ad'a-

lah sebagal berj-kut:

&. Menyelengarakan urusan teknik bangunan;

b. Menyelengarakan tata usaha pembangunan;

c. Ivlenyelengarakan tata usaha tanah, bangunan d.art

persewaan.
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Keterq4geq DiaAram IX Tentang Subd.it Tata Usaha

dan Rumah Tangga

sub Direktorat Tata usaha d.an Rumah [angga mempunyai

tugas mengelola tata usaha, :rrmah tangga, dan perlengkap-

€!r1. Secarra rlncl peranan Sub Direktorat ini ad.alah seba -
gai berikut:

o. Mengums tata usaha surat-menyurat;

b. Mengurus rumah tangga d.an keamanan kantor pusat

co Mengunrs perlenglcaPaJr.
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Keterangan Diagram X Tentang Peranan Subdit Balai Pend.ld.ikan

dan Pelatiharr

Balal Pendid.ikan d.an PelatiJran mempunyai tugas ftern-

bina d.an mengelola keglatan pendid.ikan dab pelatihan ber-

d.asarkan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Direksi. Se

cara rlnci peranan Bal-ai Diklat ini ad.alah sebagai beri

kut:

&. Merencanakan, menyesun d.an mengembangkan prograr) pen -
dld.ikan dan pelatihan pegawai;

b. l/lenyiapkan d.an menyelengarakan pend.id.ikan dan pelatih-

an pegawal serta mengatur ad,ministrasinya;

c. Mengevaluasl pelaksanaan pend.id.ikan dan pelatihan serta

penrusunan pelapo rannya.

rfli LII( uF r F'ERpus,'AKAAt\j

I,(IP PADA}TG
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Ket erarlAarl Dlagrgm. I Tentang Peranan Kepala Satuan

PenAawasan Interrl

Satuan Pengawasan Inte1n (Spf) mempunyai tugas mem-

bantu Direktur Utama d.alam mengad.akan penilaian atas sis-

tem pengendalian pengelolaan (manaiemen) aan pelaksanaan-

nya serta memberikan saran-saran perUaikan/penind'akan. Se-

cara rincl peranan sPI ini adalah sebagai berikut:

B. Mengltord.inasikan penyusunan progr'am dan penyelengaraan

pemeriksaan atas pelaksanaan kebijaksanean Direksi/

Penrsahaan dan Pelaporannya;

b. Memberlkan pertimbangan dan mengusulkan pembenanan gall'-

ti r:ugi dan hukuman disiPlin;

c. I/lengkoord.lnasikan pelaksanaan pemerlksaan oleh pemerik-

sa ekstern d.an sistem pengawasan d'i d'aerrah;

d.. Mengkaji da.n mengembangkan sj-stem dan metod'e pemeriksaarl'

pelaporan dan pemantauan tindak lanjutan'
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Keterangan Diagran XII Tentang Peranan Kantor Daerah

Kantor Daerah dipimpin oleh seorang kepala yang diang-

kat dan bertanggung jawab kepad.a Direksi meLaLui Dlrektur

Utama. Kantor Daerah mempunyai tugas melaksanakan pengelo-

laan keglatan penrsahaan di daerah serta membantu tugas-tugas

Kantor Pusat sesuai d.engan kewenangan yang dilimpahkan Direk-

s1. Secara rinci peranan Kand.a ini adalah:

&. Iulengurus, mengelola dan mengewasi keglatan perusahaan

yang ada di cabang;

b. Mengunrs d.an memeLihara kekayaan perusahaan yang ad.a di

d-aerah d.an cabang;

co Mewakili kepentingan pemsahaan di daerah dan cabang, ba-

ik ke d.a1am maupun keluar berd.asarkan kewengnga.n yang di-
limpahkan Direksi;

d.. Menyelengarakan pembukuan, penyusunan anggaranr pemblnaan

kepegawalan serta pelaporan kegiatan penrsahaan sesual de-

ngan ketentuan yang d5-tetapkan Direksi.
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Keterangan Diagram XIfI Tentang Peranan KepaLa Cabang

Cabang dipimpin,,oleh seorang kepala yang diangkat oleh

Direksl dan bertanggung Javrab kepad.a Direksi melalui Kepala

Kantor Daerah. cabang mempr.myai tugas melakukan kegiatan

usaha perusahaan yang lansung berhubungan d.engan masyarakat

(nasabah) datam rangka pemberlan kredit gadal atau usaha 1a-

1n, yang secara rincl peranan Kepala Cabang adaLah:

&. I{enyelurkan uang pinjaman atas d.asar hukum gad.ai d.an me-

laksanakan usaha lain;
b. IViengurus penerimaan, pinjamgn atas dasar hukum gadai dan

melaksanakan usa$,a lain
b. It{engurrrs penefimaan, penyimpanan dan pengeluaran barang

jaminan;

c. Mengurrrs dan memelihara kekayaan perusahaan yang ada di
cabang;

d.. Mengurus penerimaan, penylmpanan dan pengeluaran barang

j amlnan;

@. Menyelengarakan pembukuan, penyusunan Brrggaran, pemblnaan

pegawai, tata usaha dan pelaporan kegiatan cabang;

f . Mewakil"i kepentlngan perusahaan balk ked.alam maupun ke luar
berdasarkan kevrenangan yang dillmpahkan oleh Direksl/Kepa-

Ia Kantor Daerah;

go l/lemellhara d.an membina hubungan baik d.engan nasabah dan

plhak laln d.alam rangka pengembangan petrrsatraan.

lilLtK Up T r] ERPUS rAX /trAN

IKIP PADANO
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2.3 Kepegirwaian

A. Pertrgan Khuqfg Untuk Pegawai

1. Disiplln Kerja

sesuai dengan lnformasi yang penelitl peroleh b,hwa
perr+turan yang harus dltaati oleh setlap pegawai ada_
lah :

a) Cabang pemm pegad.alan d.ibuka pada harl kerja:
Senin s/d Kamis dari pukul Z.OO hlngga pukul 15.00

Pelayanan untuk umum hingga 14.00
Jumat darl pukul Z.O0 hlngga pukul 11.OO

Pelayanan untuk umum hingga 1O.OO

Sabtu darl pukul T.OO hlngga pukul 12.30

Pelayanan untuk urnum hingga 1 1 .30
b) Jam makan siang/ist,irahat/shalat di kantor cabang

pad'e hari tenin s.d. Kamig ser-ama setengQh jam mu -
1al pukul 12.00 _ 12.30.

c ) cabang ditutup pad.a hari minggu dan hari rlbur yang
ditetapkan oleh Kepala perum pegadalan. Jika cabang
pada hari Minggu harus .ibuka, karena harl pasaran
dl tempat Cabang itu jatuh hari Minggu, maka Kpp
akan menetapkan harl Lain untuk menutupnya.

2. Untuk Kepala Cabang

a) Tlap cabang dlpimpin oleh seor=ng Kacab sebagai pe-
gawal yang mempunyai tanggungan hisab (comptabel)
yang harus bertanggung jawab kepada Kpp d.engan d1-
awasi oleh KDp dan KDf.
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b) Meskipun Kacab pada umumnya berad.a dibarvah perintah
I(PP dan KDI yang bersangkutan, namun Kacab berad.a

lansung dibawah perlntah KDP-nya. Perlntah/petun-
juk yang oleh pejabat tersebut disampaikan kepada

Kacab harus dlmaksudkan dalam buku yang disediakan

untuk keperluan itu dengan dibubuhi tanggal d.an tan-
da tangan d.arl yang rnemberl perintah/petunjuk tad.i.
Perintah/petunjuk itu menunrt keperluannya d.itenrs-

kan oLeh Kacab send.1r1 kepada pegawai bawahannya un-

tuk d.ilaksanakan.

c) Pad.a perkunjungan pertama KPPTKDITKDP di Cabangr Ka-

cab lvajib minta tanda pengenal d.ari paca pejabat itu
dan Kacab mempersilakan para pejabat tersebut mengl-

sl buku tamu yang telah d.lsediakan di Cabang.

d) Plmplnan d.an pertanggungjuwaban suatu Cabang berad.a

di tangan Kacab murai saat pimplnan dlterima secara

resmi hingga saat penyerahan kepada pengantinya 6eca-

ra resml pula yang dil-aksanakan dengan berlta acara.

f. Melaporkan kepad.a KDP/KDT/KPPP segala kejadian 1rang

luar biasa dan kesukaran di daLam pekerja,an, dengan

dlsertai keterangan dan pend.apatannya yang berhubung-

an dengan persoalannya.

g. Pada waktu Kacab mel-etakkan jabatan karena berhentl
atau sebab lainr' merka sumua surat resmirSE, buku dan

lain-lain yang termasuk arsip Cabang ha:rrs dlserah -
kan kepad.a pengantinya.

h. Semua pengeluaran uang dari kas yang tidak di-atur d.a-
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lam BTP atau sD yang berlaku tid.ak d,iperkenankan, kecua-

Ii jika ada izin lebih dahuLu dari KPPP.

h. Apabila karena sesuatu ha1 Kacab harus menifggalkan. tem-

pat kedudukannya, kecuari untuk dlnas, ia harus minta

iz:,n kepada KDP yang bersanglcutan d.engan memberi keterang-
an seperlunya, lcecuali d.alam yang mend.adak d.an penting
(kematian), s,:hinga tidak ada kemungkinan untuk mendapat

izj-n lebih dahu]u, dalam ha1 yang demikian penganti yang

dlsererhl harus segera memberl kabar kepad.a KDp yang ber-
sangkutan dengan memberi a}amat Kacab tersebut.

3. Pemellharaarl Kesehatan.

o. Jika di tempat'kedud.ukan cabang atau di dekatnya, atas
pernyataan yang berwajib timbuL penyaklt menular, I(acab

wajib bemsaha mengurangi bahaya penularan itu. Apabila
untuk keperluan tersebut pegawal perlu pergi ke Bumah

Sakit atau Dokter ya,ng jauh (untuk disuntlk dan 1ain-Ia-
1n), maka ongkos beperglannya d.apat d.ibayar darl kas ca-

bang dan d.lbukukan.

b. untuk keperluan pegawal pegawai di cabang d.engan persetu-
juan KDP disedlakan obat-obatan untuk pertorongan perta-
ma antara laln: mlnyak kayu putlh, mersurochroom, perban

gaas, kapas, daram jumlah yang terbatas mengingat banyak-

nya pegavrai di cabang. Pengeluaran untuk pembelian obat-
obatan ini dlbukukan.

4. Perubahan (Mutasl) Pegawai

B. Jika Kacab mend.apat perintah untuk memperbantukan pega-



49

wal ke cabang lain, maka pada waktu pegawai itu berrang-

kat dan kembali Hedeb harus mencatat dan menglrlmkan ke

KPPP lewat KDP dan I{Df . Permintaan untuk mendapatka-n ban-

tuan pegawai disampaikan oleh Kacab kepada KDp dengan me-

ne nr.ngkan alasan-alasa.nnya.

b. Kacab wajib mencatat perubahan-perubahan kedud.ukan pega-

weri, tentang tidak masuknya, macam-macam crjrtl dan tanggal
mulal masuk bekerja, masuk dinas kembari atau berhentl
dari pekerjaau.. Kacab wajib mencatat nama pegawal yang

tidak masuk bekerja karena saklt atau halangan Ialn, ti-
dak masuk bekerja tanpa ada alasan-alasan yang sah.

c. Pegawal yeng baru LuLus dari Kursus Penaksir oreh Kacab

harus diberi kesempatetn untuk menambah pengetahuan dan

pengalamannya dengan bekerja di loket di bavrah pengowasanr

pimpinan seorang penakslr yang telah berpengalaman.

d. Kacab wajib memberi pera.Jaran kepada seluruh pegawai,ten-

tang tata usaha dan semua. Jenis pekerJaan di cabang, seda-

pet mungkln dengan cara memberi giliran dal-am mengatur

pembagian pekerjaan.

€. untuk pegawai yang barl pertama kaI1 masuk bekerja, atau

ga.nti pekerjaan karena giliran pekerjaan, nalk pangkat,

Kacab waJib memberltahukan kepadanya semua pekerjaan yang

akan dllakukan dalam jabatannya yang baru itu menurut pe-

raturan yang berlaku.

f . sebelum Kacab menutup lrantor harus memeriksa lebih dahu-

Iu apakah semua pintu gudang, khazanah, jamban, dan loket
betul-betuI sudah dlkunci.
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5. Pembagian Pekerjaan Seharl-harl

&. Pembagian pekerjaan seharl-hari, juga pad.a waktu Ielang
diatur oLeh Kacab atau wakilnya, dengan memperhatikan

larangan rangkapan pekerjaan.

b. Pegawal hanya diborehkan memberikan bantuan kepad.a pega-

wai l-aln setelah mendapat izin/aj-.ketahul oleh Kacab atau
wakllnya dan persetujuan pegawal yang bersangkutan.

c. Tiap pegawai hams menand,atangani untuk tiap macam peker-
jaan yang dllakukan, agar. setiap waktu dapat d"iketahui

siapa yang meLakukan sesuatu pekerj&&fi.

d. Pembaglan pekerjaan diatur bergiliran d,an tidak dlperke-
nankan tenrs menerus lebih darl satu bula^n, kecuali uni-
tuk pemegang gudang lebih dari satu tahun d.an untuk me-

nyimpan lebih dari enam buIan.

5i" .Pegawai Yang Dipind.ahkan

&. selain Kacab, pegawai yang diplnd"ahkan selambat-lambat-

nya dalam waktu 2 mlnggu sesudah surat keputusan atau
sufat pemberltahuan dlterima, sudah harus berangkat me-

nuju ke tempat kedudukan yang baru.

b. sebelum berangkat ke tempat ked.ud.ukan yang banr 1a di-
beri kebebasan bekerja ser-ama 2 hari untuk d.ipergunakan

mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan kepln-
d.ahan itu, dan setibenya d.itempat kedud.ukan yang banr
j-a hartrs segera memberitahukan ked.atangannya kepad.a Ka-

cap.

c Ditempat kedudukan yang baru ini kepad.anya juga dlberi-
kan kebebasan bekerja selama 2 hari sesud.ah ked.atangan-

l"riL,K ilpI pERpUSU(il/:|N

Ifi;P PAD4hIE
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nya untuk menyelesalkan segala sesuatu karena kepindahan-

ny&.

d. Harl l1bur dan hari Minggu tumt jugq dihitung dal-am pem-

beba,san ini.
7. Permintaan Pindah Atau Tukar Tempat

E r semua pegawai termasuk Kacab apabila mengajukan perminta-

an pindah dlsampaikan ke KPPP (Dinas Kepegawaian) lewat

KDP dan KDI yang bersangku.tan.

b. Permlntaan pindah karena pegawal itu sendiri atau keluar-
ganya saklt dan menghendaki 1klim ]ain, ha1 1ni harus di-
lampiri dengan surat keterangan dokter.

c. Permlntaan tukar tempat asalkan tidak menggangu kepentlngan

dinas dapat dikabuLkan. Dalam hal inl ongkos plndah tldak
dapat dlgnnti oleh Perum dan juga tidak d.apat dlberi plnjam-

an gajl serta harus dlnyatakan dalam surat permintaannya.

B. IgIf+gj-uk Meryqenai PeratuEan KepeAawa.iaf,l

1. Sumpah Pegawai

Pegawai Perum Pegadaian adalah Pegawai Negeri Sipi1. Har inl
berpedoman.kepada undang-undan No.B tahun 1974 dan peraturan

pelaksanrlannya yaitu PP No.21 tahun 1975 dan surat Ed.aran Ke-

pala BAKN No . 1 4/ Sfr/ 197 5 .

2. Permintaan d.an Pemberlan Cuti

Semua permintaan jenis cutl harus diajukan secara tertulls
kepad.a pejabat yang berwenang yaltu:

Cuti tahunan, cutl karena alasan penting 1ebih dari j
jr.ari, cuti saklt yang leblh drrri 2 hari kepad.a: a) Kacab
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untuk para pegawai di kantor cabang yang bersangkutan.

b) KDP untuk pegawai di kantor KDp. c) KDI untuk peJa-

bat echeron.rv dan v yang ada dilingkungannya serta pa-

ra pegawai di kantor fnspeksi yang bersangkutan.

rzin cuti lainnya, cuti besar, cuti bersalin, dan cuti
dlluar tanggungan Negara tetap diajukan kepad.a Kppp.

uuti tahunan pegawal yang dlpind.ahkan ke rain cabang

hams diberl keterangan oleh Kacab yang lama pada buku

dinas yang bersangkutan, berapa hari kerja yang maslh

belum d.ijalankan oleh yang kepentlngan.

2.4 Peranan Perum Pegad.alan Dalam Masyarakat

Penrm Pegadaian adalah perusahaan d.alam llngkungan Depar-

temen Keuangan Rt yang berad.a di bawah d.an bertanggung jawab

lansung kepad.a Menteri Keuangan Republlk rnd.onesia, 6an secara
teknis administratif d.iblna oleh Direktorat Jend.era1 Moneter.

Pertama kaI1 peranan pegad.alan ad.alah rasa tid.ak puas pe-

merintah Hindla Belanda atas praktek rentenir dan Lintah d.arat.
sehingga fungsi utama Pegadalan pada masa 1tu ad.arah:

1. Turut membantu pemberantasan lintah d.arat d.an praktek riba
lalnnya.

2. Menyalurkan Uang Pinjaman bagl golongan ekonomi 1emah dengan

dasar hukum gadai atas kreteria objelctif
Perjalanan berikutnya pad.a masa kemerd.ekaan Rt d,isesuai-

kan dengan azas, d.asar, dan tujuan pembangunan nasional yaitu
amanat yang tercamtum pada pembukaan uuD 19+5 alenia {.
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Penyesualan peranan lembaga Pegad.ai-an ini dapat dili-
hat surat Keputusan Menteri Keuangan No.39lMK/6/1/1971

yang rnenjelaskan bahwa fungsi Pegad.aian adalah:

1. Membina perekonomian rakyat kecil dengan menyalurkan kre-
dit atas dasar hukum gadai kepad.a para petani, nelayan,

pedagang keciL, industrl kecil yang bersifat prod.uktif,
kaum buruh/pegawal negeri yang ekonomi lemah dan bersifat
konsumtif.

2. Mencegah adanya pemberian pinjaman yang tidak waJar, ijon,
pegadaian gelap, dan praktek riba lalnnya.

3. Menyalurkan kredlt maupun usaha-usaha lainnya yang berman-

faat bagi pemeri-ntah d.an masyarakat.

4. Membina pola prekreditan supaya benar-benar terarah dan

bermanfaat terutama mengenal kredit yang berslfat produk-

tif dan bila perlu memperluas daerah operasinya.

Berlkutnya diperkuat d.engan keluarnya Keppres RI No.56,

tahun 1985 yang menegaskan bahwa fungsi Perjan Pegad.alan ada--,

lah:

a. Memblna penyaluran kred.lt atas dasar hukum gadai d.an fi-
dusla.

b. Mencegah ad.anya pemberian pinjaman yang tidak wajar seper-
ti:1jon, pegadalan gelap, d.an praktek riba lainnya.

c. Memblna pola perkred.ltan atas dasar hukum gadal fid.usia
yang berslfat prod.uktlf .

d. Membina d,au mengalvasi operaslonal perjan pegadaian.
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r,ebih rlnci tentang peranan lembaga pegadalan dijelaskan
oLeh SK Direksi Perum Pegadaian No.Sm.2/l/29 yaitu:
o. Turut meLaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijaksanaan

d.an program pemerintah di bidang ekonomi d.an pembangunan

nasional pada umumnya melal-ui penyaluran uang pinjaman atas

dasar hukum gada1.

b. Mencegah praktek ijon, pegad-aiarn gelap, riba, dan pinJaman

tidak wajar Iai-nnya.

Penyaluran ..1 r1&Dg plnjaman atas d.asar hukum gadal adalah d.e-

ngan ce'ra yang mudahr cepat, arnan, dan hemat, serta mencipta-

kan atau mengembangkan usaha-usaha l-ain yang menguntungkan

bagi perusahaan maupum masyarakat.

Berdasarkan has1l lokakarya Kampanye pemasaran (1992)

mengungkapkan bahwa sltuasl sos1aI, bud.aya dan politik berl-
bah dan berkembang, masyarakat berkembang. Begitu juga dengan

peranan Pegadaian di masyarakat turut berkembang. Jika tad.inya
pada ma.s&-masa awar berdirlnya pegadalan, peranan pegadaian

mencegah terjadinya pemberian pinjamarl yang tid,ak wajar di ma-

syarakat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sehari-hari. De-

ngan berkembangrrya perekonomian masyarekatr makin membaiknya

situasi sosia] pernan pegadalan tidak lagl terbatas pada meno-

long masyarakat kecil dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari,
tetapi kini telah berkembang menjadi salah satu pilihan atau
saLah satu jalan keluar untuk mend.apatkan sumber d.ana/uang

yang dlbutuhkan. Peranan Pegadaian bukan hanya terllhat dari
jumlah golongan nasabtrh yang memakal jasa pegad.ai_an tetapi ju-
ga dari jumrah kantor cabangnya di seruruh da.erah rnd.onesla.



BAB ITI
PROSES PEMBERTAN KREDIT MELAIUI

PERUM PEGADATAN

3.1 SubJek Gadal

Dalam setiap perlkatan pa11ng sedikit terd.apat dua

subjek hukum yaitu kreditur d.an debitur. Kred.itur berhak
atas prestasi, sedangkan debitur berkewajiban untuk me

menuhi prestasi. Begitu juga yang menjadi subjek gad.al

adalah pihak yang terl-ibat dar-am perjanjian hukum gadai,
yaitu baik yang dllakukan oreh orang perorangan maupun

badan hukum dengan pihak perum pegad.aian...Dengan kata ra-
in pihak Perum Pegadaian sebagai yang berhak atas presta-
si (pihak yang aktlf) atau kred.ltur atau disebut juga orang
yang berpiutang sed.angkan pihak nasabah atau masyarakat
adalah pihak yang berkewajlban memenuhl prestasi (pihak
yang pasif) atau debitur atau dlsebut juga orang yang ber.,
hutang. Kredltur dan d.ebitur lnil-ah yang d.isebut sebagai
subj ek gu.dai.

3.2 Objek Gadai

Objek gadai merupakan objek perlkatan/perianjian dan

menjadl he.k kreditur dan kewajlban debltur, yetrg biasa di-
sebut dengan prestasl. Menurut pasal 1z?,4 BW prestasi d.apat

berupa ttmemberika sesuatutt, ,berbuat sesuaturr, dan ,tidak
berbuat sesuaturt. Apa yang d.lmaksud dengan rrsesuaturr d.is1-
nl tergantung daripada maksud. atau tujuan darai pad.a para
pihak yang mengadakan hubungan hukum, apa yang akan diberi-

55 {,iiLIii Up I pERI}USIAI(AAN
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kan, yang diperbuat dan tidak boleh diperbuat' Yang d-lmak-

sud dengan ttsesuatutr blsa d.aIam bentuk materll d'an lmmate-

riI. Tetapi d.idalam objek gadai apa meniadi iaminan gad'ai

sud.ah dijelaskan oleh pasal 1150 BV'I atau d'isebut iuga de-

ngan hak pand yaitu suatu hak kebendaan yang dinlkmati se-

seorang dan dlgunakan sebagal jamlnan utang d'engan anggunall

bend.a bergerak '
Berdasarkan hasil penelitian secara operasional bah-

wa jenls-jenis barang yang d.apat d.itenirma sebagai barang

jaminan gadai adalah barang-baTang bergerak d'alam bentuk:

d. Barang-barang: semua perhlasan yang d.ibuat d.ari emas,

perhlasan perak atau platina baik yang berhiaskan intan,

mutiara, batu maupun tidak.

b. Barang3barang elektronlk:TV, Kulkas, radio, Tape Recor-

der, Vidio, radio kaset.

c. Kendaraan: seped.a, sepeda motor

d. Barang rumah tangga:barangebarang pecah belatr.

(Penrm Pegad.alan Kodya Padang)

sedangkan untuk Perum Pegadalan Batusangkar d,an Bu-

kittinggi mengklasifikaslkan jenls barang yanS boleh se-

bagai j aminan gadai adalah:

&. Barang-barang tekstil yang belum iad'i;

b. Barang-barang logam ad'1 (emas, platina, perak)

c. Barang-barang batu adi (berlian dan paset)

d. Barang-barang gudeng lain (elektronik, mesln ketik,

mesin j a[it , sepeda,, TV, Tape Recorder, Vid'io , seped'a

motor, barang dari kuni-ngan, dan lainnya).
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3.3 Cara Memeperoleh Surat Buktl Kred'it (SgK)

Nasabah menyerahkan barang jaminan kepad.a penaksir

Perum Pegad.aian, d.an penaksir meneliti- barang jamlnan'

seteLah itu menentukan taksiran barang jamlnan, setelah

ad.a persetujuan antara nasabah dan penaksj.r maka dibuat-

kan Surat Bukti Kred.it (SnX), seteJah 1tu nasabah menye-

rahkan sBK pada kasj-r kredit untuk bukti pengambilan

uang.

3.4 Barang Yang fldak Bo]-eh Diterima Sebagai Jamlnan Gadai

A. Barang yang tid.ak boleh d-iterima sebagai barang jamlnan

sesuai d.engan Aturan Dasar Pegad.aian (lOp) pasal 6 an -

tara lain adalah:

1. Barang milik pemerintah, yaitu semua senjata, pakai-

arl dlnas dan alat perlengkapan ABRI, mesklpun yang

mengadaikan orang sip1I, iuga perlengkapan m1lik pe-

merintah lainnya yang diberlkan kepada pegawai seb6-

gai piniaman.

2' Bahan makanan dan bahan yang mud'ah busuk'/nrsak' ter-

masuk: makanan/miniman dalam kaleng, botol atau peti'

iuga segala macam obat, tembakau d'an sebagainya'

3. Barang yang amat kotor, yaltu barang yan8 tldak ter
masul< dalam salah satu larangan untuk diterima seba-

gai barang jaminan, tetapi kead.aannya terlalu kotor.

4. Barang yang memerlukan surat :-zLn atau d.ilarang pen-

jualannya kalau d.i]elang, seperti senjata api- dan ba-

glan-bagiannya, meslu/peIunr, senapan angin' uang paI-
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su/tiruan dan candu.

5. Barang .yang d.apat menj-mbuJkan kebakaran/letusan, se-

perti korek api, petasan, bensln, minyak tanah-

6. Bartrng yang tidak tetap harganya atau sukar untuk

ditetapkan taksirannla, barang purbakala, buku-buku,

alat pemotret (alat berlensa), takrrran dan timbangan.

B. Juga tidak boleh diterlma sebagai jaminan gad.ai:

1. Barang yang disewabelikan.

2. Reng-rengan kain batik yang ada cap pemlliknya

3. Barang d.agangan dalam jumlah besar sepertl kain/sa-

rung, arloji d.an sebagainya.

4. Berllan paset yang terlepas dan emas pasir.

3.5 Pembagian Golongan Barang Jaminan

4. Menurut besarnya up barang jaminan dibagi d.ar_am gorongan-
golongan sepertl di bawah in1:
1. Golongan A, dengan Up Rp Rp.2.500,_ s.d. Rp.4O.0O0r_
2- Golongan B, dengan up leblh d.arl Rp.4o.5oo1- s.d Rp150.0oo,
3. Golongan c, dengan up rebih dari Rp151.000,- s.d Rp!00.000,
4. Golongan D, dengan Up Lebih dari Rp51O.OOO,_ s.d

Rp. 2. 500.000, - .

Untuk barang gudang sepertl sepeda, sepeda motor, rad.1o,
casette, casette-tape recorder dan r-alnnya yang menurut
besarnya UP d,apat diberikern up golongar B, c, dan D, pad.a

sBK harus dlberikan rubrik slmpanan ,'Grt,menjadl BG, cG,

dan DG. Khusus untuk televisi dlterima sebagal barang ja_
mlnan yang serend.ah-rendahnya golongan c, menjadl \G/DG.

B

I
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C. Ad.apun barang yang menurut taksiriln dapat d.lberikan UP yang

termasuk golongan yang lebih tinggl, akan tetapi ol-eh karena

permlntaan UP kurang d.arl itu, sehlngga golongan berubah men-

jadi golongan yang lebih rend,ah, maka barang tersebut dislm-

pan oLeh pernegang gud,ang/penJgimpan menurut golongan maslng-

masing sesuai menurut taksj-rannya dan diberi tanda. huruf be-

sar: AB, AC, AD, BC, BD, dan CD.

3.6. Sewa tr/lodal- dan Jangka Waktu Pelunasan

1. Untuk barang golongan A bunga' 1r5% per 15 hari, 3% per l0
hari, maximum 2215 % selama 225 ]nari. Satu hari sampal dengan

15 hari dihitung 15 hari. Jangka waktu piniaman maximum fr!
bulan.

2. Untuk barang golongatr B, C, dan D bunga 2% per 15 hari, 4%

per J0 hari, maximum 18 % seLama 135 lnar:.. Jangka pinjaman

atau pelunasan maxlmvn QrJ buIan.

3.7 . Cara Pelunersan Jaminan Gadai

Cara pelunasan yang digunakan adaLah nasabah datang ke Perur,

Pegad.aian kenrudian menyerahkan Surat Bukti Kred.it (SgK) kepada

pembantu ko.s;lr, dan SBK tersebut diperlksa oleh pembantu kaslr
antara laln melihat cabangnya dan memeriksa segala sesuatu ye.ng

mencurigalran. Kemudian dihitung hari yang terpakai dan dlberi
cep lunas ol-eh kasirpelunasan dan nasabah lansung menbayar uang.

Setelah itu menerima }<itir untuk memlnta barang jamlnannya.

Jadi dala.m pelunasan 1tu yang dlbayar oleh nasa.bah adalah Uang

PinJ&man (UP) dltnrnbtrh dengan sewa modal
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3.8. Penggunaan leLang Terhadap Jarnlnan Gadai

lelang digunakan apabila nasabah tidak melunasl uang pinjamo
an atas barangnya sehari setelah jatuh tempo. Prosed.ur pelelangan
dapat dilihat penjelasan berikut 1n1:

A. Tanggal Ielang diumumkan d.engan:

7,. Tul-isan pada papan pengumuman sepelurn 1eIang

2. Pengumuman melalul radlo (Uita dlperlukan)
3. Pemberitahuan oleh pegawai secara Lisan pada loket lcepad.a

' orang yang d.atang d.i Cabang.

4. Pemberitahuan terturis pada orang yang mempunyai barang.
B. Apablla ada barang berharga tinggi yang akan dileleng, barang

itu sedapat mungkin disebutkan d.alam pemberitahuan.

c. Pada tanggal peraksanaan lelang ha:rrs memperhatikan:

1. sedapat mungkin lerang dirakukan pada hari pasaran.

2. lelang tidak diad.akan pad.a hari 1ibur.
3. Tanggal lerang boleh dirtetapkan lebih dari satu hari (aa_

lam sebelum).

3.9. Prosed.ur Pengambllan Uang l(elebihan Lelang

Da1am hal barang jaminan telah d.ile]ang maka nasabah maslh
berhak untuk menerlma uang kel-ebihan yaltu hasil penjualan d.a1am

1elang setelah dllturangi uang pinjaman ditambah sewa modaL d.an

blaya lelang.Prosed.ur pengambllannya adarah sebagal berlkut:
1. Nasabah membawa SBK untuk memlnta uang kelebihan dari pendapat-

an barang yang sudah dilelang kepada roket pegawai yamg mengu-

rus permintaan uang kelebihan.

2. Apabila ada nasabah mlnta uang kelebihan yang ternyata sBK

aslinya hlIang sed.angkan barangnya sudah d.i1e1ang, d.aIam haI
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1nl diselesaikan oleh Kacab dengan memperhatikan :

&. Nasabah harus menunjukan bukti-bukti dan keterangan yang

menyatakan bahwa SBK hilang, kemudian dicocokan d.engan SBK

dwilipat. .

b. Nasabah membuat keterangan d.iatas segel yang menyatakan

bahwa barang tersebut sungguh-sungguh mililcnya'

). Tenggang waktu pengambllan uang kelebihan kelebihan d.itentukan

seLama satu tahun setelah tanggal 1e1ang.

4. Apabila dalam waktu yang d.itentul<an tidak d.iambil maka uang ke

lebihan menjadi milik negara (perusahaan).
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BAB IV

TINJAUAN TENTANG LAPISAN MASYARAKAT YAI{G MEMANFAATKAN

JASA PERI]M PEGADA]AN

4. tr. Penrm Pegadaian Kotamadya Pad.ang

Kredit yang disalurkan oleh Perum Pegad.alan bertujuan untuk

keperluan:

&. Pertanlan disingkat P

b. Itlelayan disingkat N

c. Ind.ustrt/kerajinan rakyat d.isingkat I
d. Perd.agangan disingkat D

e. Lain-l-ain d.lslngkat I
Pengelompokan tujuan kred.it di atas tid.ak did.asarkan pada jabat-

an (profesi) peminta kredit.
Contoh:

&. Seorang petani meminta kred.it untuk memperluas wamtng/tolconya

di masukkan kelompok D, meskipun dia seorang petanl.

b. Seorang pegavtai/buruh meminta kred.it untuk mengarap sawqh d1-

masukkan kelompok P.

c. Seorang petani/buruh/ped.agang memlnta kredit untuk selamatan

d.imasukkan kelompok tr.

d. Seorang petani meminta kredit untuk biaya hidup selama menung-

gu panen d.lmasukkan kelompok P.

Untuk mengetahui jumlah nasabah dan tujuan kredit yang dlsalurkan

oleh Perum Pegadaian dllakukan pend,aftaran nasabah berdasarkan Kar-

tu Tanda Penduduk atau kartu pengenal lalnnya.

Untuk mengetahui lapisan masyarakat yang memanfaatkan jasa

Perum Pegad.alan I(otamadya Padang d.apat dilihat tabel d.isebelah.

62
lr'liLlK UpI FERPUSTAXAAN

IIT!P FADAHG



'1

63

Tabel 1

Jum}:.h Lapisan Illasyarakat Yang lllenggunakan

Jasa Perum Pegadaian l(otamad,ya Pad.ang (1992)

lo. T,apisan l\,lasyarakat Jumlah Nasabah

1. Petanl

2. Pedagang

3. fndustri

4. Karyawan/rurnah tangga

2.222

4.891

2.666

1.747

20,39 r"

43128 %

22,67 /,

13,57 %

JUIVIIAH z 11 .526 z1O0 %

4.2 Perum Pegadaian l(otamadya Buklttinggi
laplsan mersyarakat dan jumlah nasabah yang memanfaatltan jasa

Perum Pegadaian I(otamadya Bul<itttinggi dapat dilihat pad.a tabel

berlkut 1ni:

Tabel 2

Jumlah Lapisan Masyarakat Yang Ulenggunakan

Jasa Perum Pegad.alan l(otamadya Bukittinggi (1992)

Itlo. lapisan Xlasyarakat Jumlah Nasabah

1

2

3

4

a

o

Petanl

Pedagang

Industri
Laln-lain

z 629

z 2.O41

: 1 .041

: 564

14,73 %

47 ,7 3 './,

24,36 fi
13,18 %

JUIllIAH . 4.275 2100 %
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4.3. Pe:rrm Pegad-aian Kabupaten fanah Datar

Lapi.san ma.syarakat d.an jumlah nasabah yang memanfaatkan

jasa Perlm Pegad.ai-an Kabupaten Tanah Datar untuk tahun 1992 '

dapat dillhat pad.a tabel berl}<ut ini:
fabel 3

JumLah Lapisan Masyarakat Yang lJlenggunakan

Jasa Perum Pegad.aian I(apupaten Tanah Datar (1992)

No. lapisan lt/lasyarakat Jumlah Nasabah

1 Petani

Ped.agang

Buruh

Pegawal

9.917

1.679

2.O77

894

68r)g %

11,52 %

14,26 %

6,14 %

2.

3

4.

JUMIAH 14.565 100 %

Illengenal slfat penSgunaan oleh nasabah tldak bida d.iung-

kapkan melalui Perrrm Pegad.aian oleh nasabah, karena apabila

Perum Pegad.aian mbminta lnformasi tentang penSgunaan uangrll&-

sabah keberatan r:ntulc menjelaskan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMDNDAST

5.1 . I(esimpulan

Keslnpulan yang dapat ditemukan dari hasil- penelltian
1ni adalah bahwa proses pemberlan kredit melaLui Perum pega-

daian terdapat kemudahan, karena sangat sederhana d.al-am pro-

sedur dan persyaratan. cepat, karena dana yang tersedia cukup

begitu dlbutuhkan secara mendadak. Dan murah, karena beban se-

wcr modal relatif rendah dan tanpa tr:.mbahan blaya apapun juga.

Dengan karakteristik d.i atas, Pegadaian mampu menjawab

tuntutan masyarakat akan kebutuhan dana yang slfatnya mendadak

dan harus dipenuhi saat itu juga. Kesederhanaan c&ra demikian

akan mampu mencegah anggota masyarakat terutama golongan ekono-

mi Lemah benrrusan dengan rentenir, pengijon, riba.
Berdasarkan hasil temuan bahwa kebanyakan yang menjadi

subjek gadai atau lapisan masyarakat yang memanfaatkan: untuk

Kotamad.ya Padang ad.alah pedagang, untuk kotamadya Bukittinggi
adalah juga pedagang, sed.angkan untyk kabupaten Tanah Datar ke-

banyakan petani. sedangkan yang dijadikan objel< gad.ai kebanyaka

barang-barang perhiasan seperti emas. IJlengenai tarip bunga dan

jangka wa}<tu pelunasan kredit sudah d.itetapkan pada ADp (Aturan

Dasar Pega,daian) dan BTP (gut<u Tata Pekerjaan pegadaian). Be-

gitu juga cara pelunasan, pelerangan dan memperoleh uang kele-
bihan gadai, nasabah tidak ada yang dirugikan karena telah ada

aturan yang je1as.
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5.2. Rekomendasi

saran-saran yang akan dikemukakan peneliti daram kajia:r
penelitian in1 adalah:

1. Hendalmya yang menjadl subjek gadal itu l_ebih d.iperruas
jangan hanya golongan ekonomi 1emah, tetapi juga golongan
ekonoml kuat, sehingga perum pegad.alan d.apat membantu eko-
nomi l-emah dalam bentulc yang berslfat prod.uktif

2. Tarif bunga atau sew& mod.ar yang digunakan perlu ditinjau
kemabali dan disesualkan dengan kead.aan yang berlaku pada

lembaga perkreditan raln, misalnya Bank sekarang sudah mu_

]a1 menurunkan tarip bunga dan ini perlu dilkuti oleh perum

Pegadalan.

3. Hendalorya Perum pegadaian leblh banyak mengadakan penyuluh-
an kepada masyarakat yang lebih bersifat terbuka, agar masya_
rakat tidak menimbullcan persepsi yang negatlf terhad.ap lemba-
ga in1.

4. Hendaknya penelitl laln juga mengadakan peneritian lanjutan
terhadap Perum pegadai-an 1ni. Karena satu-satunya proyek pe_
merj-ntah yang menyalurkan kredit atas dasar hukum gadai dan
fiduoia (kepercayaan) .
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